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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Bentuk kegiatan keagamaan yang ada di Masjid AL-Muhajirin adalah majelis 

talim setiap malam sabtu, peringatan hari besar islam seperti Isra Mi’raj, 

Maulid Nabi Muhammad SAW dan TK AL-Qur’an setiap hari jam 4 sore 

pada hari senin sampai jumat. 

2. Pelaksanaan kegiatan di Mesjid Al-Muhajirin desa Sungai Cuka Kecamatan 

Kintap ini dilaksanakan kegiatan majelis ta’lim, TK AL-Quran, dan kegiatan 

PHBI yang mencakup peringatan maulid nabi Muhammad Saw, dan Isra 

Miraj Nabi Muhammad Saw. hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara 

yang peneliti lakukan dengan Ustadz Muhammad Hasin selaku ketua 

pengurus Mesjid AL-Muhajirin desa Sungai Cuka, beliau mengatakan bahwa 

kegiatan majelis talim ini dilakukan sejak tahun 2015, kegiatan TK AL-

Qur’an sendiri sudah berlangsung mulai tahun 2014, dan untuk kegiatan 

PHBI sendiri sudah berlangsung semenjak Masjid AL-Muhajirin didirikan 

pada tahun 1997 dan pelaksanaannya meliputi isra miraj dan maulid Nabi 

Muhammad Saw . Untuk pelaksanaan kegiatan majelis talim ini sendiri, kami 

dari pihak pengurus memilih hari jum’at sesudah sholat maghrib, kegiatan 

TK AL-Qur’an mulai dari hari senin sampai dengan hari juma’at ba’da sholat 
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ashar dari jam empat sore sampai dengai jam enam sore, terbentunya waktu 

pelaksaan sendiri melalui musyawarah oleh pengurus Masjid AL-Muhajirin 

dan warga masyarakat,  

3. Persepsi jamaah terhadap kegiatan keagamaan di Masjid AL-Muhajirin, 

respon jamaah menyambut dengan baik dengan adanya kegiatan keagamaan, 

terutama dalam itu dikarenakan metode dan materi pada ceramah sangat 

menarik, tidak membosankan, dan  mudah dipahami oleh semua kalangan, 

sehingga banyak hal positif seperti betambahnyabkhazanah ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan, beramal, bermuamalah, memakmurkan Masjid, dan lain-lain. Dan 

ada juga dari jamaah yang kurang mengerti apa yang disampaikan para 

Ustadz ini dikarena terlalu tingginya penyamapaian dalam materi maupun 

metode yang disampaikan. 

 

B. Saran-saran 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di Masjid AL-

Muhajirin, sebaiknya pengurus Masjid dapat menghimbau kepada masyarakat 

betapa pentingnya memakmurkan masjid, misalnya dengan cara memberi hadiah 

kepada jamaah yang rajin dalam mengisi kegiatan yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari 


